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ABSTRACT 

Sulung Apriyanto, 2017. Road damage analysis Method with Pavement 

Condition Index (PCI), Structural Improvement of Roads and Budget Plan (RAB) 

Roads Sragen-Tangen. Final Project, Transportation Civil Engineering 

Undergraduate Program, Civil Engineering Department of Engineering Faculty 

of Surakarta Sebelas Maret University. 

 

The highway was pathways soil above the earth's surface that is made by man 

with shapes, sizes and types of construction that can be used to distribute the 

traffic of people, animals and vehicles transporting goods from one place to 

another easily and quickly. 

 

The observations made in Sragen-Tangen road with a length of 3.00 km road + 

aims to assess road conditions using the method of Pavement Condition Index 

(PCI) by dividing the road into several segments, namely every 50 m. Then, each 

road segment observation and measurement to identify the type of the damage 

and make an assessment in accordance with the PCI method. 

 

As calculated by the volume of traffic density (LHR) and the soil bearing 

capacity (CBR), it is necessary to improve the road structure using rigid 

pavement with a design life of 20 years. Concrete pavement using K-350 (fc '30 

Mpa) as a thick concrete slab with a thickness of 20 cm, and the pavement old 

(existing) is used as a base course. besides using reinforcement scheme BBTT 

(cont'd Without Concrete Reinforcement). 

 

Then from the entire work earned total fees required in improving the road 

structure segment Sragen-Tangen KM 0 + 000-3 + 000 2017 was IDR Rp. 

9.207.749.000 and planned execution time for 6 months. 

 

Keywords: Pavement Condition Index (PCI), Rigid Pavement, RAB. 
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ABSTRAK 

 
Sulung Apriyanto, 2017.  Analisa kerusakan Jalan dengan Metode Pavement 

Condition Index (PCI),Peningkatan Struktur Jalan dengan perkerasan kaku 

beserta Rencana Anggaran Biaya (RAB) Ruas Jalan Sragen-Tangen. Tugas 

Akhir, Program Diploma III Teknik Sipil Transportasi, Fakultas Teknik 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

 

Jalan raya  adalah  jalur-jalur tanah  di  atas  permukaan  bumi  yang  dibuat  oleh 

manusia dengan bentuk, ukuran-ukuran dan jenis konstruksinya sehingga dapat 

digunakan untuk menyalurkan lalu lintas orang, hewan dan kendaraan yang 

mengangkut barang dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan mudah dan cepat. 
 

Pengamatan yang dilakukan pada Jalan Sragen-Tangen dengan panjang jalan + 

3,00 km ini bertujuan untuk melakukan penilaian kondisi jalan dengan 

mengunakan metode Pavement Condition Index (PCI) dengan membagi jalan 

menjadi beberapa segmen yaitu tiap 50 m. Kemudian, tiap segment jalan 

dilakukan pengamatan dan pengukuran untuk mengidentifikasi jenis kerusakan 

yang ada dan melakukan penilaian sesuai dengan metode PCI. 

 

Sesuai perhitungan volume kepadatan lalu lintas (LHR) dan daya dukung tanah 

(CBR), maka perlu dilakukan peningkatan struktur jalan menggunakan 

perkerasan kaku, dengan umur rencana yaitu 20 tahun. Perkerasan menggunakan 

beton K-350 (fc’ 30 Mpa) sebagai tebal pelat beton dengan ketebalan 20 cm, dan 

perkerasan lama ( eksisting ) digunakan sebagai lapis pondasi. selain itu 

menggunakan skema penulangan BBTT ( Beton Bersambung Tanpa Tulangan). 

 

Kemudian dari seluruh pekerjaan diperoleh total biaya yang diperlukan dalam 

usaha peningkatan struktur jalan ruas Sragen-Tangen KM 0+000 – 3+000 tahun 

2017 adalah Rp. 9.621.090.000, 00 dan direncanakan waktu pelaksanaan selama 

5 bulan. 

Kata kunci : Pavement Condition Index (PCI), Perkerasan Kaku, RAB. 
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